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Abstract 

This research aims to determine the influence of work discipline and the physical work environment on 

employee performance at PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok, both partially and simultaneously. 

Type of quantitative research with an associative approach. The research sample was 50 respondents. 

The data analysis methods used in the research include instrument tests consisting of validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests, 

heteroscedasticity tests, multiple linear regression tests, correlation coefficients, coefficient of 

determination tests, hypothesis tests consisting of partial t tests and simultaneous f tests. The research 

results show that work discipline and the physical work environment have an influence on employee 

performance with the multiple linear regression equation Y = 10.218 + 0.379 X1 + 0.375 X2. The 

correlation coefficient obtained with an R value of 0.788 means that there is a strong relationship 

between the two variables above, where the coefficient value on the scale is 0.600 – 0.799. The results 

of the R-square value show that work discipline and the physical work environment together have an 

influence on employee performance variables of 62%, while the remaining 38% is influenced by other 

factors or variables that were not studied. 

 

Keywords: Work Discipline; Physical Work Environment; Employee Performance 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan pada PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok baik secara parsial maupun simultan. 

Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel penelitian adalah 50 responden. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, 

uji Regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis yang terdiri dari 

uji t secara parsial dan uji f secara simultan. Hasil penelitian bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja 

fisik memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier berganda Y = 

10,218 + 0,379 X1 + 0,375 X2. Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,788 artinya terdapat 

hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien dengan skalanya sebesar 0,600 – 

0,799. Hasil nilai R-square bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara bersamasama 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 62%, sedangkan sisanya 38% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Lingkungan Kerja Fisik; Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN  
PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok, 

perusahaan jasa perbaikan pompa dan katup 

industri. Masalah sumber daya manusia 

menjadi tantangan tersendiri bagi PT Duraquipt 

Cemerlang Limo Depok karena keberhasilan 

perusahaan tergantung pada kualitas sumber 

daya manusianya. Faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan salah satunya disiplin kerja 

dan lingkungan kerja. Komponen utama dalam 

suatu organisasi adalah kinerja, karena kinerja 

merupakan jaminan tercapainya visi dan misi 

organisasi, sedikit dukungan dan tenaga kerja 

bagi bawahan yang diberikan organisasi 

membuat tugas karyawan yang diberikan dari 

perusahaan melakukan presentasi penurunan 

kinerja. Menurut Hasibuan (2019: 94) “kinerja 

karyawan merupakan suatu hasil yang telah 

dicapai oleh seseorang dalam menjalankan 

tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya”. 

Dengan asumsi para karyawan memenuhi 

aturan atau pedoman pencapaian yang menjadi 

tolok ukur organisasi, maka pelaksanaannya 

dapat diketahui dan diperkirakan. Oleh karena 

itu, tanpa tujuan dan target yang ditetapkan 

dalam ukuran tersebut, sulit untuk mengetahui 

presentasi individu atau pelaksanaan perintah 

jika tidak ada tolok ukur kemajuan. Duraquipt 

Cemerlang Limo Depok ditemukan beberapa 

masalah dapat dilihat data kinerja karyawan 

sebagai berikut: 

  

 

Tabel 1. Data Kinerja Karyawan PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 

No Indikator Tahun 

2021 Ket 2022 Ket 2023 Ket 

1 Kualitas Kerja 80% Baik  83% Baik  81% Baik  

2 Kuantitas Kerja 80% Baik 84% Baik 80% Baik 

3 Kerja Sama 78% Baik  78% Baik  78% Baik  

4 Tanggung Jawab 82% Baik  84% Baik  83% Baik  

5 Inisiatif 84% Baik 84% Baik 84% Baik 

Rata - Rata 80,8% Baik 82,6% Baik 81,2% Baik 

Sumber : HRD PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa data kinerja dari 2021 sampai 2023 

mengalami fluktuatif, dimana pada tahun 2021 

kinerja mendapatkan rata-rata sebesar 80,8%, 

lalu pada 2022 mengalami kenaikan menjadi 

82,6%, di 2023 mengalami penurunan menjadi 

81,2%. Dapat dijelaskan pada indikator kualitas 

kerja mengalami fluktuasi Dimana tahun 2021 

sebesar 80%, lalu pada tahun 2022 mengalami 

kenaikan menjadi 83%, lalu pada tahun 

mengalami penurunan menjadi 81%, sedangkan 

kuantitas kerja tahun 2021 sebesar 80%, lalu 

pada tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 

84%, lalu pada tahun mengalami penurunan 

menjadi 80%, selanjutnya pada indikator kerja 

sama dari tahun 2020 sampai 2022 memperolah 

rata rata sebesar 78% setiap tahunnya,lalu pada 

indikator Tanggung jawab dari tahun 2021 

mendaapatkan rata-rata sebesar 82%, lalu pada 

tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 84%, 

sedangkan pada tahun 2023 mengalami 

penurunan menjadi 83% dan  pada indikator 

inisiatif Dimana tahun 2020 sampai 2022 

memperolah rata rata sebesar 84%. Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa kinerja karyawan 

belum maksimal karena nilai rata-rata periode 

tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 belum 

mencapai target yang sudah ditentukan. PT 

Duraquipt Cemerlang Limo Depok dalam 

penilaian kinerja belum berjalan dengan baik, 

dapat terlihat bahwa pengakuan atas prestasi 

pelaksanaan belum memenuhi tujuan yang telah 

ditetapkan. Hasil kinerja yang tidak sesuai 

target yang telah ditetapkan disebabkan karena 

masih sedikitnya pekerja yang memerlukan 

kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas dan 

disiplin waktu. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Menurut 

Sutrisno (2019: 97) “ disiplin kerja adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan untuk merubah 

perilaku atau kebiasaan karyawan dengan 

meningkatkan kesediaan dan kesadaran mereka 

dalam menaati segala peraturan, norma-norma 

sosial yang berlaku di perusahaan”. Artinya 

disiplin adalah mengikuti arahan organisasi. 

Disiplin kerja sangat penting bagi organisasi 

untuk mengelola operasinya karena disiplin 

kerja menetapkan aturan tentang bagaimana 

karyawan menjalankan tugasnya. Disiplin kerja 

diperlukan dalam perusahaan, untuk me-

ningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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Berikut ini data Absensi di PT Duraquipt 

Cemerlang Limo Depok 
 

Tabel 2. Data Absensi di PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok Tahun 2021 - 2023 

 

Tahun  

Jumlah 

Karyawan 

Hari 

Kerja 

Kasus  Kasus 

Telat Alpha Sakit Izin 

2021 50 312 15 12 20 11 58 

2022 50 312 12 10 22 11 55 

2023 50 312 18 14 23 13 68 

Sumber : PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 
 

Berdasarkan data tabel  di atas , dapat 

dilihat, jumlah pelangaran yang terjadi pada 

tahun 2021 adalah berjumlah 58 kasus, pada 

tahun 2022 jumlahnya turun menjadi 55 kasus. 

Pada ditahun 2023 mengalami yaitu 

kenaikannya 70 kasus. Disiplin harus dibina dan 

ditegakan dalam diri setiap karyawan, bukan 

karena atas tuntutan atau paksaan dari peraturan 

perusahaan namun harus didasarkan dari 

kesadaran karyawan itu sendiri. Ketidakhadiran 

karyawan menjadi hal yang sangat krusal karena 

dengan ketidakhadiran karyawan tersebut dapat 

menyebabkan banyaknya pekerjaan yang 

terhambat dan terbengkalai. Dengan 

ketidakhadiran karyawan dapat menurunkan 

kinerja karyawan sehingga tujuan yang ingin 

dicapai oleh perusahaan tersebut menjadi 

lambat. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah lingkungan kerja fisik. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan Upaya 

dilakukan memberika lingkungan kerja fisik 

yang baik ke karyawan agar bisa meningkat 

kinerja untuk mencapai target perusahaan. 

Salah satunya dengan lingkungan fisik kepada 

bawaham guna meingkatkan kinerja karyawan 

untuk mencapai target perusahaan.  

 

Tabel 3. Data Hasil Pra Survey Lingkungan Kerja Fisik  

pada PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 

No Pertanyaan Jawaban Responden Jumlah 

Responden 

Ya % Tidak %  

1 Apakah Pencahayaan pada ruang kerja cukup 

terang?  Penerangan 

8 40% 12 60% 20 

2 Apakah Warna yang diberikan positif untuk 

mempengaruhi suasana hati?  Pewarnaan 

11 55% 9 45% 20 

3 Apakah Ruangan yang bersih membuat karyawan 

sehat? Kebersihan 

13 65% 7 35% 20 

4 Apakah Sirkulasi udara di ruangan kerja sudah 

dinilai baik? Pertukuran Udara 

10 50% 10 50% 20 

5 Apakah Kebisingan dianggap aman untuk 

karyawan? Kebisingan 

8 40% 12 60% 20 

6 Apakah Karyawan merasa keamanan di 

perusahaan sudah cukup nyaman? Keamanan 

10 50% 10 50% 20 

Sumber: Data diolah Peneliti(2024) 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 12 

orang dengan presentase 60% merasa 

Pencahayaan pada ruang kerja belum cukup 

terang, lalu 9 orang dengan presentase 55% 

merasa Warna yang diberikan belum positif 

untuk mempengaruhi suasana hati, 7 orang 

dengan presentase 35% merasa ruangan yang 

belum bersih membuat karyawan tidak sehat, 

lalu 10 orang dengan presentase 50% merasa 

Sirkulasi udara di ruangan kerja belum 

sepenuhnya baik, lalu 12 orang dengan 

presentase 55% merasa Kebisingan dianggap 

belum aman untuk karyawan dan 10 orang 

dengan presentase 50% merasa Karyawan 

merasa keamanan di perusahaan belum cukup 

nyaman.  

 

METODE  
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Penelitian ini dilaksanakan di PT 

Duraquipt Cemerlang Limo Depok dengan 

Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan 

november 2023 sampai januari 2025. Dalam 
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penelitian populasinya adalah karyawan PT 

Duraquipt Cemerlang Limo Depok sebanyak 50 

orang dan teknik penentuan sampel meng-

gunakan sampel jenuh dimana seluruh populasi 

dijadikan sampel, sehingga sampel dalam 

penelitian ini sbanyak 50 responden. Teknik 

analisis data Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

koefesien korelasi, uji regresi linear dan 

pengujian signifikan meliputi uji statistik T dan 

F. Dengan menggunakan software SPSS versi 

26  

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

Hasil 

 

Regresi Linier Berganda  
Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 10.218 3.174  3.219 .002 

  Disiplin Kerja .379 .108 .429 3.496 .001 

  Lingkungan Kerja Fisik .375 .375 .432 5.526 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh 

persamaan regresi Y = 10,218 + 0,379 X1 + 

0,375 X2. Hasil dari analisis diatas ditafsirkan 

sebagi berikut : 

a. Nilai tetap sebesar 10,218 diartikan bahwa 

jika variabel disiplin kerja dan disiplin kerja 

tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja 

Karyawan sebesar 10,218 satuan. 

b. Nilai 0,379 berarti dengan asumsi sisa 

bagian konsisten dan tidak ada penyesuaian 

pada lingkungan kerja fisik maka setiap 

perubahan 1 satuan pada 1 lingkungan kerja 

akan menimbulkan penyesuaian pada 

Kinerja Karyawan sebesar 0,379 satuan. 

c. Nilai 0,375 artinya dengan asumsi bagian 

sisa stabil dan tidak ada penyesuaian pada 

lingkungan kerja maka setiap selisih 1 

satuan pada l disiplin kerja akan menimbul-

kan penyesuaian kinerja karyawan sebesar 

0,375 satuan. 

 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Tabel 5  Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .788a .620 .604 3.787 

a. Predictors: (Constant), Linkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

  Sumber : SPSS Versi24(2024) 
Hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang 

di peroleh nilai R sebesar 0,788 artinya terdapat 

hubungan yang kuat dikedua variabel diatas 

dimana nilai koefisien dengan skalanya sebesar 

0,600 – 0,799. Adapun nilai R-square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,620 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja  dan 

lingkungan kerja  secara bersama-sama 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel  

sebesar 62%, sedangkan sisanya 38% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain 

yang tidak diteliti. 
 

Uji t Parsial 

Tabel 6. Hasil Uji t  Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

  B Std. Error Beta    

1 (Constant) 14.105 3.312  4.259 .000 

  Disiplin Kerja .639 .089 .721 7.213 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan tabel di atas, Hasil uji 

hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (7,213 > 1,678) hal ini diperkuat 

dengan nilai 𝑠𝑖𝑔 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Duraquipt Cemerlang 

Limo Depok. 
 

Tabel 8. Hasil Uji t  Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

  B Std. Error Beta    

1 (Constant) 15.113 3.164  4.777 .000 

  Lingkungan  Kerja Fisik .627 .087 .722 7.273 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel  di atas, Hasil uji 

hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (7,237 > 1,678) hal ini diperkuat 

dengan nilai Sig (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan PT Duraquipt 

Cemerlang Limo Depok. 
 

Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 3. Hasil Uji Silmultan F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1101.985 2 550.993 38.422 .000b 

  Residual 674.015 47 14.341   

  Total 1776.000 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau (38,422 

> 3,195), hal ini juga diperkuat dengan Sig (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan 

Ha3diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan pada PT Duraquipt Cemerlang 

Limo Depok. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan jawaban responden ter-

hadap variabel disiplin kerja memperoleh mean 

3,68 termasuk dalam skala 3,40-4,19 dengan 

keterangan baik. Pernyataan pada nomor 

kesembilan, mendapat skor terendah dengan 

nilai mean 3,40. Lalu pernyataan pada nomor 

kesatu dan tujuh, mendapat skor tertinggi 

dengan nilai mean 3,82.  Lalu untuk uji validitas 

semua pernyataan pada variabel disiplin kerja  

dianggap valid, dikarenakan nilai R hitung > R 

tabel. Nilai Cronbach’s Alpha variabel disiplin 

kerja sebesar 0,854, dengan itu variabel disiplin 

kerja termasuk dalam kategori reliabel. Nilai 

Regresi sederhana Y = 14,105 + 0,639 X1. Lalu  

korelasi disiplin kerja sebesar satu unit akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,721. 

artinya terdapat pengaruh atau hubungan yang 

kuat dikedua variabel diatas dimana nilai 

koefisien dengan skalanya sebesar 0,600 – 

0,799. Nilai Koefisien Determinasi variabel 

disiplin kerja  memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 

52%, sedangkan sisanya 48% dipengaruhi oleh 

faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Pada hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (7,213 > 

1,678) hal ini diperkuat dengan nilai 𝑠𝑖𝑔 (0,000 

< 0,05). Dengan demikian maka Ho1 ditolak 

dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT 

Duraquipt Cemerlang Limo Depok. Artinya 

apabila Disiplin kerja ditingkatkan oleh seluruh 

karyawan, maka kinerja karyawan juga akan 

meningkat. Sebaliknya apabila Disiplin kerja 
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menurun maka kinerja karyawan akan 

cenderung mengalami penurunan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan jawaban responden ter-

hadap variabel lingkungan kerja fisik   mem-

peroleh mean 3,59 termasuk dalam skala 3,40-

4,19 dengan keterangan baik. Pernyataan pada 

nomor ketujuh, mendapat skor terendah dengan 

mean  sebesar 3,38. Lalu pernyataan pada 

nomor keenam, mendapatkan skor tertinggi 

dengan mean sebesar 3,78. Lalu untuk uji 

validitas semua pernyataan pada variabel 

lingkungan kerja fisik dianggap valid, 

dikarenakan nilai R hitung > R tabel. 13 nilai 

Cronbach’s Alpha variabel lingkungan kerja 

sebesar 0,845, dengan itu variabel lingkungan 

kerja fisik termasuk dalam kategori reliabel. Uji 

Regresi sederhana Y = 15,113 + 0,627 X2. Nilai 

R (koefisien korelasi) sebesar 0,722. artinya 

terdapat pengaruh atau hubungan yang kuat 

dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien 

dengan skalanya sebesar 0,600- 0,799. 

Koefisien jaminan penghargaan yang diperoleh 

bernilai R-square (koefisien determinasi) 

variabel lingkungan kerja fisik   memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel. Kinerja 

Karyawan  sebesar 52,2%, sedangkan sisanya 

47,8% dipengaruhi oleh faktor atau variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pada hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh 

bahwa nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (7,237 > 

1,678) hal ini diperkuat dengan nilai Sig (0,000 

< 0,05). Dengan demikian maka Ho2 ditolak 

dan Ha2diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan PT Duraquipt Cemerlang Limo 

Depok. Artinya apabila lingkungan kerja 

ditingkatkan oleh seluruh karyawan, maka 

kinerja karyawan juga akan meningkat. 

Sebaliknya apabila lingkungan kerja menurun 

maka kinerja karyawan akan cenderung 

mengalami penurunan. 

 

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan jawaban responden ter-

hadap variabel kinerja karyawan memperoleh 

mean 3,76 termasuk dalam skala 3,40-4,19 

dengan keterangan baik. Pernyataan pada 

nomor kelima, mendapat skor terendah dengan 

mean sebesar 3,40, lalu pernyataan pada nomor 

kedua, mendapatkan skor tertinggi dengan 

mean sebesar 4,06.  Lalu untuk uji validitas 

semua pernyataan pada variabel kinerja 

karyawan dianggap valid, dikarenakan nilai R 

hitung > R tabel. Nilai Cronbach’s Alpha 

variabel kinerja karyawan sebesar 0,748, 

dengan itu variabel kinerja karyawan termasuk 

dalam kategori reliabel. Uji regresi linier Y = 

10,218 + 0,379 X1 + 0,375 X2 + α .  Nilai R 

(koefisien korelasi) 0,788  artinya terdapat 

pengaruh atau hubungan yang kuat dikedua 

variabel diatas dimana nilai koefisien dengan 

skalanya sebesar 0,600 – 0,799. Variabel 

disiplin kerja  dan lingkungan kerja fisik  secara 

bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap variabel  sebesar 62%, sedangkan 

sisanya 38% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

atau variabel lain yang tidak diteliti. 

Pada pengujian hipotesis diketahui nilai 

Fhitung > Ftabel  atau (38,422 > 3,195), hal ini 

juga diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan 

Ha3diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara disiplin kerja dan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT 

Duraquipt Cemerlang Limo Depok.  Artinya 

apabila disiplin kerja dan lingkungan kerja 

ditingkatkan oleh seluruh karyawan, maka 

kinerja karyawan juga akan meningkat. 

Sebaliknya apabila disiplin kerja dan 

lingkungan kerja menurun maka kinerja 

karyawan akan cenderung mengalami 

penurunan. 

 

SIMPULAN  
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 

dengan persamaan regresi Y = 14,105 + 

0,639 X1. Koefisien Kolerasi yang di peroleh 

nilai R sebesar 0,721 artinya terdapat 

hubungan yang kuat. Nilai Koefisien 

Determinasi sebesar 0,520, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 52%, 

sedangkan sisanya 48% dipengaruhi oleh 

faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Uji Hipotesis dengan 

diperoleh nilai 𝑡 (7,213 > 1,678) dan 𝑠𝑖𝑔 

(0,000 < 0,05). 

http://dx.doi.org/10.32493/jmw.v5i1.47997
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JMW/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja fisik berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Duraquipt Cemerlang 

Limo Depok dengan persamaan regresi Y = 

15,113 + 0,627 X2. Koefisien Kolerasi yang 

di peroleh nilai R sebesar 0,722 artinya 

terdapat hubungan yang kuat. Nilai 

Koefisien Determinasi sebesar 0,522, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja fisik memiliki kontribusi 

pengaruh terhadap variabel. Kinerja 

Karyawan sebesar 52,2%, sedangkan 

sisanya 47,8% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Uji Hipotesis dengan 

diperoleh nilai 𝑡 (7,237 > 1,678) dan Sig 

(0,000 < 0,05). 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Duraquipt Cemerlang Limo Depok dengan 

persamaan regresi Y = 10,218 + 0,379 X1 + 

0,375 X2. Koefisien Kolerasi yang di peroleh 

nilai R sebesar 0,788 artinya terdapat 

hubungan yang kuat. Nilai Koefisien 

Determinasi sebesar 0,620 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

kinerja karyawan sebesar 62%, sedangkan 

sisanya 38% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

atau variabel lain yang tidak diteliti. Uji 

Hipotesis dengan diperoleh nilai 𝑓 (38,422 > 

3,195), dan Sig (0,000 < 0,05). 
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